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Mencari penentu besarnya profitabilitas telah menjadi salah satu topik yang terpopuler diantara
penelitian dalam studi perbankan. Pada penelitian terdahulu, peneliti telah melakukan peneiitian
dan mengidentifikasi bermacam-macam faktor vang berpengaruh secara signifikan pada
profitabilitas perbankan. Walaupun ada sangat banyak penelitian terdahulu yang mengukur
efiesiensi dari perbankan syariah secara global, tetapi hanya sedikit analisis kuantitatif yang di
tuangkan dari profitabilitas Bank syariah jika dibundingkan dengan Bank Konvensional.
Penelitian ini bertujuan untuk mencari dampak dari faktor-faktor yang mempengaruhi
profitabilitas pada Bank Syariah. Memanfaatkan data publik perbankan, penelitian ini meneliti
indikator profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonseia
selama periode 2010-2014. Penelitian ini menemukan bahwa faktor penyaluran dana seperti
Murabahah, musyarakah, inudharabah berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perbankan
svariah. Serupa dengan faktor penyaluran dana, faktor jaringan kerja konvensional dan elektronik
seperti Kantor Cabang, Kantor Cabang Pembantu, Kantor Kas, dan ATM berpengaruh signifikan
terhadap profitablitas Bank Syariah.
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ADSTRACT

THE INFLUENCE OF SYARIAH FINANCING, CONVENTIONAL
BRANCH, AND ATM TOWARDS RETURN ON ASSETS

(Case Study of Syariah Bank in Indonesia)

Dimas Puja Kuswara

Management M,z Programme Terbuka Universit

Key Words : Svarialh Bank, Profitability, Loan, Channel

Determining the degree of profitability has become one of the most poppular topics in banking
studies. In previous research, researchers has study and identify various factors which
significantly influenced by banking profitability. Although there are many of the previous study
measure efficiency of Syariah Banks globally, but it was only several quantitative analysis has
come from Syariah Banks profitablity compared to conventional Banks profitability. This study
aimed to explore the factors which influenced by profitability of the Syariah Banks.Utilized by
Syariah Banks public data, this research exemines the profitability indicator of Islamic Banks in
Indonesia Listed on the Stock Exchange during 2010-2014. In this research has found the loan
factor such as Murabahah, Mudharabah and Musyarakah has significant influenced towards
profitability while Conventional channel and ATM also significantly influenced towards
profitability.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Sampel
a. BNI Syariah

Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan sistem
perbankan syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu adil,
transparan dan maslahat mampu menj2wab kebutuhan masyarakat terhadap
sistem perbankan yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada Undang-
undang No.10 Tahun 1998, pada tanggal tanggal 29 April 2000 didirikan
Unit Usaha Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta,
Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI terus
berkembang menjadi 28 Kantor Cabang dan 31 Kantor Cabang Pembantu.

Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah di Kantor
Cabang BNI Konvensional (office channelling) dengan lebih kurang 1500
outlet yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di dalam pelaksanaan
operasiona! perbankan, BNI Syariah tetap memperhatikan kepatuhan
terhadap aspek syariah. Dengan Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang saat
ini diketuai oich KH.Ma’ruf Amin, semua produk BNI Syariah telah melalui
pengujian dari DPS sehingga telah memenuhi aturan syariah.

b. Bank BRI Syariah

Berawal dari akuisis PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk.,

terhadap Bank Jasa Arta dan setelah mendapat izin dari Bank Indonesia. PT.

Bank BRI Syariah secara resmi beroperasi. Kemudian PT. Bank BRI
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Syariah merubah kegiatan usaha yang semula beroperasional secara
konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan perbankan berdasarkan
prinsip syariah .slam.

Dua tahun lebih PT. Bank BRI Syariah hadir mempersembahkan sebuah
bank ritel modern terkemuka dengan layanan finansial sesuai kebutuhan
nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih bermakna.
Melayani nasabah dengan pelayanan prima (service excellence) dan
menawarkan beragam produk yag scsuzi harapa nasabah dengan prinsip
svariah.

Kehadiran PT. Bank BRI Syariah di tengah-tengah industry perbankan
nasional dipertegas oleh makna pendar cahaya yag mengikuti logo
perusahaan Logo ini menggambarkan keinginan dan tuntutan masyarakat
terhadap sebuah bank modern sekelas PT. BRI Syariah yang mampu
melayani masyarakat dalain kenhidupan modern. Kombinasi warna yang
digunakan merupakan turunan dari warna biru dan putih sebagai benang
merah dengan brand PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk.

Saat ini PT. Bank BR! Syariah menjadi bank syariah ketiga terbesar
berdasarkan aset. PT. Bank BRI Syariah tumbuh dengan pesat baik dari sisi
aset, jumlah Pengelolaan dan perolehan Pengelolaan murabahah. Dengan
berfokus pada segmen menengah bahwah, PT. Bank BRI Syariah
menargetkan menjadi bank ritel modern terkemuka dengan berbagai ragam
produk dan layanan perbankan.

Sesuai dengan visinya, saat ini PT. Bank BRI Syariah merintis sinergi

dengan PT. Bank Rakyat Indonesia (persero), Tbk. dengan
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memanfaatkan jaringan kerja PT. Bank Rakyat Indonesia (persero), Tbk
sebagai Kantor Layanan Syariah dalam mengembangkan bisnis yang
berfokus kepada Kegiatun perhimpunan dana masyarakat dan kegiatan
consumer berdasarkan prinsip Syariah.

Bank Muamalat

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk didirikan pada 24 Rabius Tsani 1412
H atau 1 Nopember 1991, diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI)
dan Pemerintah Indonesia, dan memulai kegiatan operasinya pada 27
Syawwal 1412 H atau 1 Mei 1992. Dengan dukungan nyata dari eksponen
[katan Cendekiawan Muslim se- Indonesia (ICMI) dan beberapa
pengusaha Muslim, pendirian Bank Muamalat juga menerima dukungan
masyarakat, terbukti dari komitmen pembelian sanam Perseroan senilai Rp
84 miliar pada saat penandatanganan akta pendirian Perseroan. Selanjutnya,
pada acara silaturahmi peringatan pendirian terscbut di Isiana Bogor,
diperoleh tambahan komitmen dari masyarakat Jawa Barat yang turut
menanam modal senilai Rp 106 miliar.

Pada tanggal 27 Oktoter 1994, hanya dua tahun setelah didirikan, Bank
Muamalat berhasil menyandang predikat sebagai Bank Devisa. Pengakuan
ini semakin memperkokoh posisi Perseroan sebagai bank syariah pertama
dan terkemuka di Indonesia dengan beragam jasa maupun produk yang
terus dikembangkan. Pada akhir tahun 90an, Indonesia dilanda krisis
moneter yang memporakporandakan sebagian besar perekonomian Asia
Tenggara. Sektor perbankan nasional tergulung oleh Pengelolaan macet di

segmen korporasi. Bank Muamalat pun terimbas dampak krisis. Di tahun

60



43039.pdf

1998, rasio Pengelolaan macet (NPF) mencapai lebih dari 60%. Perseroan
mencatat rugi sebesar Rp 165 miliar. Ekuitas mencapai titik terendah, yaitu
Rp 39,3 muliar. kurang dari sepertiga modal sctor awal.

Dalam upaya memperkuat permodalannya, Bank Muamalat mencari
pemodal yang potensial, dan ditanggapi secara positif oleh I[slamic
Development Bank (1DB) vang berkedudukan di Jeddah, Arab Saudi. Pada
RUPS tanggal 21 Juni 1999 ID3 secara resmi menjadi salah satu pemegang
saham Bank Muamalat. Oleh karenanya, kurun waktu antara tahun 1999
dan 2002 merupakan masa-masa yang penuh tantangan sekaligus
keberhasilan bagi Bank Muamalat. Dalam kurun waktu tersebut, Bank
Muamalat berhasil membalikkan kondisi dari rugi menjadi laba berkat
upaya dan dedikasi setiap Kru Muamalat, ditunjang oleh kepemimpinan
yang kuat, strategi pengembangan usaha yang tepat, serta ketaatan terhadap
pelaksanaan perbankan syariah secara murni.

Melalui masa-masa suilit ini, Bank Muamalat berhasil bangkit dari
keterpurukan. Diawali dari pengangkatan kepengurusan baru dimana
seluruh anggota Direksi diangkat dari dalam tubuh Muamalat, Bank
Muamalat kemudian menggelar rencana kerja lima tahun dengan penckanan
pada (i) tidak mengandalkan setoran modal tambahan dari para
pemegang saham, (ii) tidak melakukan PHK satu pun terhadap sumber daya
insani yang ada, dan dalam hal pemangkasan biaya, tidak memotong hak
Kru Muamalat sedikitpun, (iii) pemulihan kepercayaan dan rasa percaya
diri Kru Muamalat menjadi prioritas utama di tahun pertama kepengurusan

Direksi baru, (iv) peletakan landasan usaha baru dengan menegakkan

6!



43039.pdf

disiplin kerja Muamalat menjadi agenda utama di tahun kedua, dan (v)
pembangunan tonggak-tonggak usaha dengan menciptakan serta
menumbuhkan peluang usaha menjadi sasaran Bank Muamalat pada tahun
ketiga dan seterusnya, yang akhirmya membawa Bank kita, dengan rahmat
Allah Rabbul Izzati, ke era pertumbuhan baru memasuki tahun 2004 dan
seterusnya.

. Bank Bukopin Syariah

Perjalanan PT. Bank Syariah Bukopin dimulai dari sebuah bank umum,
PT. Bank Persyarikatan Indonesia (BPl), yang didirikan pada tanggal 29
Juli 1990 dengan nama PT. Bank Swansarindo Internasional. Dalam
perkembangannya, PT. Bank Persyarikatan indonesia tersebut kemudian
diakuisisi oleh PT. Bank Bukopin Tbk untuk dikembangkan menjadi bank
Syariah. Bank Syariah Bukopin mulai beroperasi dengan melaksanakan
kegiatan usaha berdasarkan prinsip Syariah setelah memperoleh izin operasi
Syariah dari Bank Indonesia pada tanggal 27 Oktober 2008 dan pada tanggal
11 Desember 2008 telah diresmikan oleh M.Jusuf Kalla, Wakil Presiden
Republik Indonesia (pcriode 2004-2009).

Komitmen penuh dari PT.Bank Bukopin Tbk sebagai pemegang saham
mayoritas diwujudkan dengan menambah setoran modal dalam rangka
untuk menjadikan PT. Bank Syariah Bukopin sebagai syariah dengan
pelayanan terbaik. Dan pada tanggal 10 Juli 2009 melalui Surat Persetujuan
Bank Indonesia, PT.‘Bank Bukopin Tbk telah mengalihkan Hak dan

Kewajiban Usaha Syariah-nya ke dalam PT. Bank Syariah Bukopin.
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e. Bank Mandiri Svariah

Kehadiran BSM sejak tahun 1999, sesungguhnya merupakan hikmah
sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-1998.
Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, yang
disusul dengan krisis multi-dimensi termasuk di panggung politik nasional,
telah menimbulkan beragam dampak negatif vang sangat hebat terhadap
seluruh sendi kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha. Dalam
kondisi tersebut, industri perbankan nasional yang didominasi oleh bank-
bank konvensional miengalami krisis luar biasa. Pemerintah akhirnya
mengambil tindakan dengan merestrukturisasi dan merekapitalisasi
sebagian bank-bank di Indonesia.

Salah satu bank konvensional, PT Bank Susila Bakti (BSB) yang
dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang
Negara dan PT Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB berusaha
keluar dari situasi tersebut dengan melakukan upaya merger dengan
beberapa bank lain serta mengundang investor asing.

Pada saat bersaniaan, pemerintah melakukan penggabungan (merger)
empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan
Bapindo) menjadi satu bank baru bernama PT Bank Mandiri (Persero) pada
tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan penggabungan tersebut juga menempatkan
dan menetapkan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. sebagai pemilik mayoritas
baru BSB. |

Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri melakukan

konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan Syariah.
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Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan perbankan
syariah di kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atas
diberlakukannya UU No. 10 tahu. 1998, yang memberi peluang bank
umum untuk melayani transaksi syariah (dual banking system).

Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa
pemberlakuan UU terscbut merupakan momentum yang tepat untuk
melakukan konversi PT Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadi
bank syariah. Olch karenanya, Tim Pengembangan Perbankan Syariah
segera mempersiapkan sistem dan infrastrukturnya, sehingga kegiatan
usaha BSB berubah dari bank konvensional menjadi bank yang beroperasi
berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank Syariah Mandiri
sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8
September 1999.

Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah
dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur BI No.
1/24/ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat
Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/
1999, BI menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank Syariah Mandiri.
Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT Bank Syariah
Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420
H atau tanggal | November 1999.

PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank yang
mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang

melandasi kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan
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nilai-nilai rohani inilah vang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah
Mandiri dalam kiprahnya di perbankan Indonesia. BSM hadir untuk
bersama membangun Indonesia menuju Indonesia yang lebih baik.

Bank Mega Syariah

Perjalanan PT Bank Mega Syariah diawali dari sebuah bank umum
konvensional bernama PT Bank Umum Tugu yang berkedudukan di
Jakarta. Pada tanun 2001. Para Group (sekarang berganti nama menjadi
CT Corpora), kelompok usaha yang juga menaungi PT Bank Mega, Tbk.,
TransTV, dan beberapa perusahaan lainnya, mengakuisisi PT Bank Umum
Tugu untuk dikembangkan menjadi bank syariah. Hasil konversi tersebut,
pada tanggal 25 Agustus 2004 PT Bank Umum Tugu resmi beroperasi
secara syariah dengan nama PT Bank Syariah Mega Indonesia. Dan
terhitung tanggal 23 September 2010 nama badan hukum Bank ini secara
resmi telah berubah menjadi PT. Bank Mega Syariah.

Komitmcn penuh PT Mega Corpora (dahulu PT Para Global Investindo)
sebagai pemilik saham mayoritas untuk menjadikan Bank Mega Syariah
sebagai bank syariah terbaik, diwujudkan dengan mengembangkan bank ini
melalui pemberian modal kuat demi kemajuan perbankan syariah dan
perkembangan ekonomi Indonesia pada umumnya. Penambahan modal dari
Pemegang Saham merupakan landasan utama untuk memenuhi tuntutan
pasar perbankan yang semakin meningkat dan kompetitif. Dengan upaya
tersebut, PT Bank Mega Syariah yang memiliki semboyan “Untuk Kita
Semua” tumbuh pesat dan terkendali serta menjadi lembaga keuangan

syariah yang berhasil memperoleh berbagai penghargaan dan prestasi.
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Seiring dengan perkembangan PT Bank Mega Syariah dan keinginan
untuk memenuhi jasa pelayanan kepada masyarakat khususnya yang
berkaitan dengan transaksi devisa dan internasional, maka tanggal 16
Oktober 2008 Bank Mega Syariah menyandang predikat sebagai Bank
Devisa. Pengakuan ini semakin memperkokoh posisi perseDPKn sebagai
Bank Syariah vang dapat menjangkau bisnis yang lebih luas lagi bagi
domestik maupun internasional.

Dalam upaya mewujudkan kinerja scsuai dengan nama yang
disandangnya, PT Bank Mega Syariah selalu berpegang pada azas
keterbukaan dan kehati-hatian. Didukung oleh beragam produk dan fasilitas
perbankan terkini, P'I' Rank Mega Syariah terus tumbuh dan berkembang
hingga saat ini memiliki 394 jaringan kerja dengan komposisi: 8 kantor
cabang, 13 kantor cabang pembantu, 49 Gallery Mega Syariah, dan 324
kantor Mega Mitra Syariah (M2S) yang tersebar di Jabotabek, Pulau Jawa,
Bali, Sumatera Kalimantan, dan Sulawesi. Dengan menggabungkan
profesionalisme dan nilai-nilai rohani yang melandasi kegiatan
operasionalnya, PT Bank Mega Syariah hadir untuk mencapai visi
menjadi “Bank Syariah Kebanggaan Bangsa”.

B. Analisis dan Pembahasan
Data diperoleh dari Bank Indonesiaberupa laporan keuangan Bank Syariah
Umum di Indonesia pada tahun 2010 sampai dengan 2014 yaitu sebanyak 6
(enam) perﬁ'sahaan x 5 (lima) tahun = 30 (tiga puluh). Laporan keuangan yang
dibutuhkan yaitu neraca dan laporan laba rugi yang selanjutnya akan diambil

data yang sesuai dengan penelitian.
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N Minimum Maximum Mecan Std.
Deviation

Murabahah X1 30 1.067.067} 33.714.638| 10.026.842,26} 9.206.948,66
Musyarakah X2 30 325101 20.257.45G) 3.933.752,16} 5.335.335,28
Mudharabah X3 30 ,00 4.671.1401 1.211.288,43] 1.453.442,70
Kantor

30 7 166 52 40
cabang X4
Kantor cabang

30 4 591 184 148
pembantu_X5
Kantor kas_X6 30 ] 124 41 38
ATM X7 30 ,00 1958 347 475
ROA Y 30 ,08 3.81 1,42 1,05
Valid N

o 30

(listwise)

Sumber : Hasil pengolahan dengan SPSS Ver. 20.00

Berdasarkan data di atas dimana pembiayaan murabahah dengan nilai rata-

rata (mean) sebesar 10.026.842,76 dergan nilai minimum sebesar 1.067.067

dan maksimum 33.714.638 serta penyimpangan data terhadap rata-rata {standar

deviasi) sebesar 9.206.948,66. Pembiayaan musyarakah dimana nilai rata-rata

(mean) sebesar 3.933.752,16 dengan nilai inimum sebesar 32.510 dan

maksimum 20.257.450 serta penyimpangan data terhadap rata-rata (standar

deviasi) sebesar 5.335.335,28. Pembiayaan mudharabah dengan nilai rata-rata

(mean) sebesar 1.211.288,43 dengan nilai minimum sebesar 0 dan maksimum
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4.671.140 serta penyimpangan data terhadap rata-rata (standar deviasi) sebesar
1.453.442.70.

Kantor cabang dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 52 dengan nilai
minimum sebesar 7 dan maksimum 166 serta penyimpangan data terhadap rata-
rata (standar deviasi) sebesar 40. Kantor cabang pembantu dengan nilai rata-
rata (mean) sebesar 184 dengan nilai minimum sebesar 4 dan maksimum 591
serta penyimpangan data terhadap rata-rata (standar deviasi) sebesar 148. kantor
kas dengan nilai rata-rata (smean) sebesar 41 dengan nilai minimum sebesar
dan maksimum 124 serta penyimpangan data terhadap rata-rata (standar
deviasi) sebesar 38.

ATM dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 347 dengan nilai minimum
sebesar 0 dan maksimum 1.958 serta penyimpangan data terhadap rata-rata
(standar deviasi) sebesar 475. Return On Assets dengan nilai rata-rata (mean)
sebesar 1,42 dengan nilai minimum sebesar 0,08 dan maksimum 3,81 serta
penyimpangan data terhadap rata-rata (standar deviasi) sebesar 1,05509.

Dari hasil diatas, dapat dianalisis bahwa pengelolaan murabahah menjadi
pengelolaan yang cangat dominan di dalam perbankan syariah di Indonesia
selama periode 2010-2014. Bank Syariah Mandiri menjadi Bank Syariah yang
mempunyai portofolio terbesar dalam pengelolaan murabahah dibandingkan
dengan Bank Umum Syariah yang lain dan yang terendah dibukukan oleh Bank
Bukopin Syariah. Dari segi pertumbuhan pengelolaan murabahah, pertumbuhan
tertinggi dibukukan oleh BNI Syariah di tahun 2013 dengan pertumbuhan
murabahah sebesar 168% dibandingkan sebelumnya, sedangkan pertumbuiian

murabahah terendah dibukukan oleh Bank Mega Syariah di tahun 2014 dengan
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turunya pengelolaan murabahah sebesar 77% dibandingkan tahun sebelumnya.
Dari segi pembiayaan Musyarakah, portofolio yang tertinggi dibukukan oleh
Bank Muamalat sedangkan portofolio terendah dibukukan ¢ieh Bank Syariah
Mega.

Pertumbuhan terbesar pada pengelolaan musyarakah dibukukan oleh Bank
Rakyat Indonesia Syariah dengan pertumbuhan sebesar 173% di tahun 2013,
sedaingkan pertumbuhan terkecil dibukukan oleh Bank Mega Syariah dengan
penurunan pengelolaan Musyarakah sebesar 49%. Pengelolaan Mudharabah
dengan portofolio terbesar dibukukan oleh Bank Mandiri Syariah, sedangkan
portofolio terendah dibukukan oleh Bank Mega Syariah. Perumbuhan
Mudharabah tertinggi dibukukan oleh BNI Syariah dengan pertumbuhan
sebesar 249% dan pertumbuhan terendah dibukukan oleh Bank Mega Syariah
sebesar 0% ditahun 2013. Secara keseluruhan pengelolaan mudharabah masih
relatif kecil apabila dibandingkan dengan portofolio pengelc!aan lain bahkan
bcberapa perbankan cenderung menurunkan pengelolaan tersebut ditahun 2014.

Dari segi jaringan konvensional jumlah Kantor Cabang terbesar dibukukan
oleh Bank Mandiri Syariah dengan jumlah Kantor Cabang sebanyak 166 Kantor
Cabang yang tersebar di seluruh Indonesia, sedangkan jumlah Kantor Cabang
paling sedikit dibukukan oleh Bank Bukopin Syariah dengan jumlah sebanyak
11 Kantor Cabang. Portofolio untuk jumlah Kantor Cabang Pembantu juga
dibukukan oleh Bank Syariah Mandiri sebagai Bank yang memiliki jumlah
Kantor Cabang Pembantu terbanyak sejumlah 591 Kantor Cabang Pembantu
dan jumlah Kantor Cabang Pembantu paling sedikit dibukukan oleh Bank

Bukopin Syariah dengan jumlah sebesar 8 Kantor Cabang Pembantu.
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Kantor Kas terbanyak dibukukan oleh Bank Muamalat sebanyak 124
ditahun 2012 dan jumlah Kantor Kas paling sedikit dibukukan oleh Bank
Bukopin Syariah dengan jumlah sebesar 5 Kartor Kas. Jumlah ATM terbanyak
dibukukan oleh Bank Muamalat sebanyak 1.958 ATM ditahun 2014 dan jumlah
ATM paling sedikit dibukukan oleh Bank Mega Syariah dengan jumlah sebesar
23 ATM.

Setelah data pembiayaan murabahah, mudharabah dan musyarakah,
jaringan konvensional yang terdiri dari kantor cabang, kantor cabang pembantu,
kantor kas dan ATM serta return on assets diperoleh, maka data tersebut akan
dihitung dengan metode statistik yaitu metode regresi linier dan korelasi
berganda dengan pengolahan data menggunakan komputerisasi program SPSS
Ver. 20.00. Hasil perhitungan tersebut digambarkan pada data berpasangan
pada lampiran.

1. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan uji prasyarat jika anda menggunakan
analisis regresi linier. Uji ini antara lain adalah uji normalitas, uji
muliikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Jika asumsi
tersebut dilanggar, misal model regresi tidak normal, terjadi
multikolinearitas, terjadi heteroskedastisitas atau terjadi autokorelasi. Maka
hasil analisis rergresi dan pengujian seperti uji t dan uji F menjadi tidak
valid atau bias. Berikut akan dibahas masing-masing uji asumsi klasik

regresi sebagai berikut:
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a. Uji Normalitas
Uj: normalitas digunakan untuk menguji apakah data terdistribusi
secara normal atau tidak. Pengujian vang digunakan untuk menguji
normalitas data yaitu dengan menggunakan analisa uji One Sample
Kolmogorov Smirnov, seperti yang tampak di bawabh ini:

Tabel 4.2

Ujt One Sample Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kolmogociov-Smirnov Z ,578

Asymp. Sig. (2-tailed) ,892

Sumber : Hasil pengolahan dengan SPSS Ver. 20.00

Berdasarkan hasil output pada tabel 4.2 di atas dapat diketahui
bahwa nilai signifikansi (Adsymp. Sig 2 tailed) untuk semua variabel
lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa distribusi data

pada keenam variabel tersebut dinyatakan normal.

b. Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas merupakan keadaan di mana terjadi hubungan
linear yang sempurna atau mendekati sempurna antar variabel bebas
dalam model regresi. Suatu model regresi dikatakan mengalami
multikolinearitas jika ada fungsi linear yang sempurna pada beberapa
atau semua variabel bebas dan variabel terikat. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. Untuk dapat

menentukan apakah terdapat multikolinearitas dalam model regresi
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pada penelitian ini adalah dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation
Factor) dan Tolerance serta menganalisis matrix korelasi variabel-
variabel bebas. Adapun nilai VIF dapat dilihat pada tabel 4.3 dibawah
ini:
Tabel 4.3
Hasil Uji Multikolinearitas

Coeflicienis®

Model | Collinearity Statistics -
Tolerance VIF
(Constant)
Murabahah_X1 ,362 2,765
Musyarakah X2 ,133 7,499
Mucdharabah X3 ,235 4251
i Kantor cabang_X4 077 2,599
Kantor cabané
pembantu_X5 13 R
Kantor kas_X6 ,341 2,931
'ATM_X7 321 3,112

a. Dependent Variable: ROA' Y
Sumber : Hasil pengolahan dengan SPSS Ver. 20.00

Berdasarkan hasil output pengujian multikolinearitas yang tampak
pada tabel 4.8 dapat dilihat pada tabel Coefficients (nilai Tolerance dan

VIF) bahwa dari tiga variabel bebas dapat diketahui nilai VIF kurang
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dari 10 dan nilai Tolerance lebih besar dari 0,1, maka dapat
disimpulkan  baiwa model regresi tidak terjadi masalah

multikolinearitas.

c. Uji Autokorelasi
Hasil pengolahan data uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel

Model Summary (koloia Durbin Watson) di bawah ini :

Tabel 1.4
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Model |Durbin-Watson

1 1,552

Sumber : Hasil pengolahan dengan SPSS Ver. 20.00

Berdasarkan tabel 4.2 di atas diketzhui bahvwa nilai Durbin Watson
2.464. Sedangkan dari tabel Durbin Watson dengan signifikansi 0,05 dan
jumlah data (n) = 30, serta k = 1 diperoleh nilai di sebesar 1,4197 dan du
sebesar 1,5245. nilai DW berada diantara du dan 4-du (1,5245 =DW =

2,4755) disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah autokorelasi.

d. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas ~ merupakan  keadaan  dimana  terjadi
ketidaksamaan varian dari residual semua pengamatan pada model
regresi. Cara mendeteksinya adalah dengan menggunakan metode grafik,
vaitu dengan melihat pola titik-titik pada scatterplot regresi sehingga uji
heteroskedasitisitas ini menghasilkan pola penyebaran titik-titik seperti

yang tampak pada gambar di bawah ini:
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Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Vartable: ROA_Y

2

Regressior. Studentized Delated (Prass) Residual

Sumber : Hasil pengolahan dengan SPSS Ver. 20.00

T T T
9 1 N

Regression Standardized Predicted Value
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Berdasarkan hasil output uji heteroskedastisitas yang terlihat pada

gambar 4.2 menunjukkan bahwa titik-titik tidak membentuk pola tertentu

atau tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di

bawah angka 0 pada sumbu Y, jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

masalah heteroskedastisitas pada modei regresi.

2. Analisis Statistik Data

Di dalam menganalisis statistik data penulis mencoba melakukan

analisis secara bergandayang meliputi koefisien korelasi, koefisien

determinasi, regresi linier dan pengujian hipotesis. Adapun hasil dari

perhitungan komputerisasi dengan menggunakan SPSS Ver. 20.00 akan

dirincikan dan dijelaskan berikut ini :

a. Analisis Regresi Linier Berganda
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Analisa regresi yang digunakan adalah analisis linear berganda
karena variabel yang digunakan lebih dari satu variabel dengan tingkat
signifikansi yang digunakan adalah 5% (a = 0.05). Model ini digunakan
untuk mengetahui pengaruh Pengelolaan murabahah, musyarakat,
mudharabah, kanior cabang, kantor cabang pembantu, kantor kas, dan
ATM terhadap return on assets. Berikut adalah tabel yang menerangkan
persamaan regresi dalam penelitian ini.

Tabel 4.5 Hasil Output Analisis Regresi Berganda
Coeflicients®

Model Unstandardized
Coefticients
B Std. Error
(Constant) 1,748 3,871
Murabahah_X1 ,006 ,411
Musyarakah X2 ,029 ,522
Mudharabah_X3 -,264 ,173
I [Kantor cabang_X4 ,006 ,012
Kantor cabang 002 002
pembantu_X5
Kantor kas_X6 ,015 ,006
ATM X7 ,001 ,001

a. Dependent Variable: ROA_Y
Sumber : Hasil pengolahan dengan SPSS Ver. 20.00

75



43039.pdf

Apabila dari hasil owput tersebut dimasukkan dalam bentuk

persamaan regresi berganda adalah sebagai berikut :

Y =a+ BiXi + P2Xo + B3Xs+ fiXu + PsXs + BeXs + frX7+ €
l Y’= 1,748 + 0,006X1 + 0,029X2 — 0,264X3 + 0,006X4 - 0,002X5+ 0,015Xs + 0,001X7

Keterangan :

Y = Vuriabel terikat yvang diprediksikan (return on assets)
Xi = Variabel bebas (Pengelolaan murabahah)
Xa= Variabel bebas (Pengelofaan Musyarakah)
X3 = Variabel bebas (Pengelolaan Mudharabah)
Xs4= Variabel bebas (Kantor cabang)

Xs= Variabel bebas (Kantor cabang peinbantu)
Xe= Variabel bebas (Kantor kas)

X7= Variabel bebas (ATM)

a = Nilai konstanta

Bi = Parameter 1

B2= Parameter 2

B3 =Parameter 3

Bs= Parameter 4

Bs= Parameter 5

Bs =Parameter 6

B7= Parameter 7

e = Error

Jika dilihat dari persamaan regresi berganda di atas dapat dijelaskan
sebagai berikut:
1. Koefisien regresi variabel Pengelolaan murabahah sebesar 0,006

artinya jika variabel Pengelolaan murabahah mengalami kenaikan

76



43039.pdf

satu juta, maka rerurn on assets akan méngalami peningkatan
sebesar 0,6% dengan asumsi variabel bebas lainnya bernilai tetap.
Koefisien regresi varinkel musvarakah sebesar 0,029 artinyva jika
variabel musyarakah mengalami kenaikan satu juta, maka return on
assets akan mengalami peningkatan sebesar 2,9% dengan asumsi
variabel bebas lainnva bernilai tetap.

Koefisien regresi varicbet miudharabah sebesar -0.264 artinya jika
variabel mudharabah miengalami kenaikan satu juta, maka rerurn on
assets akan miengalami penurunan sebesar 2,64% dengan asumsi
variabel bebas lainnya bernilai tetap.

Koefisien regresi variabel kantor cabang sebesar 0,006 artinya jika
variabel kantor cabang miengalami kenaikan satu unit, maka return
on assets akan mengalami peningkatan sebesar 0,6% dengan asumsi
variabel bebas lainnya bernitai tetap.

Koefisien regresi variabel kantor cabang pembantu sebesar -0,002
artinya jika variabel kantor cabang pembantu mengalami kenaikan
satu unit, maka retzrn on assets akan mengalami penurunan sebesar
0,2% dengan asumsi variabel bebas lainnya bernilai tetap.
Koefisien regresi variabel kantor kas sebesar 0,015 artinya jika
variabel kantor kas mengalami kenaikan satu unit, maka return on
assets akan mengalami peningkatan sebesar 1,5% dengan asumsi
variabel bebas lainnya bernilai tetap.

Koefisien regresi variabel ATM sebesar 0,001 artinya jika variabel

ATM mengalami kenaikan satu unit, maka refurn on assets akan
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mengalami peningkatan sebesar 0,1% dengan asumsi variabel bebas

lainnya bernilai tetap.
Analisis Koefisien Determ.nasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan pengaruh variasi variabel independen.
Berikut adalah tabel vang berisikan nilai koefisien determinasi (R?)

tersebut.
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Tabel 4.6.
Fusit Qatpue Uji Analisis R dan R?
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Sqvare the Estimate
! .796* ,634 S18 73266

a. Predictors: (Constant), ATM_X7. Mudharabah X3,
Murabahah X1, Kantor cabang pembantu_ X5, Kantor kas_ X6,
Musyarakah X2, Kantor cabang X4

Sumber : Hasil pengolahan dengan SPSS Ver. 20.00

Koefisien determinasi dilihat dari angka pada Adjusted R Square
sebesar 0,518 hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan
pengaruh variabel bebas yaitu Pengelolaan murabahah, musyarakah,
mudharabah, kantor cabang, kantor cabang pembantu, kantor kas, dan
ATM dapat memberikan kontribusi pengaruh sebesar 51,8% terhadap
variabel terikat return on assets, dan sisanya 48,2% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.
Analisis Hipotesis Uji F

Uji F digunakan untuk menguji apakah secara bersama-sama seluruh
variavel independen mempunyai pengaruh positif terhadap variabel
dependen. Dasar pengambilan keputusan:

1) Apabila Fhiwng < Fuatet maka Ho diterima dan Ha ditolak berarti tidak
terdapat "pengaruh positif antara Pengelolaan murabahah,
musyarakah, mudharabah, kantor cabang, kantor cabang pembantuy,

kantor kas, dan ATM secara bersama-sama terhadap return on assets.
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2) Apabila Fhiune > Fure maka Ho ditolak dan Ha diterima. berarti
terdapat pengaruh positif antara Pengelolaan  murahahah,
musvaraiah, mudharabah, Kantor caoang, kantor cabang nembantuy,
kantor kas, dan ATM secara bersama-sama terhadap return on assets.

Berikut ini adalah tabel yang berisikan nilai-nilai yang digunakan
untuk Uji F:

Tabel 4.7
Hasil Output Analisa Regresi Uji F

ANOVA®?
Model Sum of Df | Mean F Sig.
Squares Square
Regression 20,474 7 2,925 5,449 .001°
1 Residual 11,809 22 ,537
Total 32,283 29

a. Dependent Variable: ROA_Y
b. Predictors: (Constant), ATM_X7, Mudharabah_X3, Murabahah X1, Kantor
cabang pembantu_X3, Kantor kas_X6, Musyarakah_X2, Kantor cabang_X4

Sumber : Hasil pengolahan dengan SPSS Ver. 20.00

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai F-Sig. adalah 0,001 artinya
bahwa p-value < a atan 0,001 < 0,05 sehingga keputusan yang diambil
adalah Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan batiwa secara
bersama-sama (simultan) terdapat pengaruh positif antara Pengelolaan
murabahah, musyarakah, mudharabah, kantor cabang, kantor cabang

pembantu, kantor kas, dan ATM terhadap refurn on assets.
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Sedanckan jika penentuan keputusan dengan cara membandingkan
Fhiwng dengan Fraper. Pada tabel diperoleh Fhiune sebesar 5.449. dengan
menggunakan tingkat kevakinan 95%, a = 5% df | atau 7 - 1 =6 dan df
7 atau 30 - 7 - 1 = 22, maka hasil yang diperoleh untuk Fupe sebesar
2,464. Karena Fhiwng > Fube (5,449 > 2,464) maka Ho ditolak dan Ha
diterima yang artinya Pengelolaan murabahah, Musvarakah,
mudharahah, Kanior cabang, kantor cabang pembantu, kantor kas, dun
A'T'M secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Rerwrn on
assels.

Analisis Hipotesis Uji t

Uji t digunakan untuk mencetahui masing-masing sumbangan
variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat, menggunakan uji
masing-masing koefisien regresi variabel bebas apakah mempunyai
pengaruh positif atau tidak terhadap variabel terikat. Tes ini menguji
hipotesa dengan menentukan tingkat kesalahan atau a, mencar: nilai
statistik (p-value) dari tingkat signifikan yang sudah ditentukan tersebut,
dan membandingkan dengan hasil perhitungan p-value signifikan
dengan tingkat kesalahan atau a (0,05). Dasar pengambilan
keputusannya adalah sebagai berikut:

e Apabila t hitung <t tabel, maka Ho diterima yang berarti tidak ada
pengaruh  signifikan masing-masing variabel Pengclolaan
murabahah, musyar.akah, mudharabah, kantor cabang, kantor

cabang pembantu, kantor kas, dan ATM terhadap return on asselts.
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Apabila t hitung > t tabel, maka Ho ditolak vang berarti ada
pengaruh signifikan antara masing-masing variabel Pengelolaan
murabahah, musvarakah, mudharabah, kanwor cabang, kantor
cabang pembantu, kantor kas, dan ATM terhadap return on assets.

Hasil uji t dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 4.8
Hastl Qutput Analisis Regresi Uji t
Coefficients?
Model T Sig. |
(Constant) ,452 636
g Murabahah Xl 3,015 008
Musyarakah X2 3,056 ,006
Mudharabah X3 -2,526 001
I' [Kantor cabang_X4 4,515 002
Kantor cabang
- 774 447
pembantu_X5
Kantor kas X6 2,430 ,024
ATM X7 3,535 009

a. Dependent Variable: ROA_Y
Sumber : Hasil pengolahan dengan SPSS Ver. 20.00
1) Variabel Pengelolaan murabahah (X))
Berdasarkan ouput pada tabel di atas diperoleh thiwng untuk variabel
Pengelolaan murabahah (X)) yaitu sebesar 3,015. Dengan

menggunakan tabel distribusi t yang dicari pada a = 5% dan
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signifikasi 0,025 (uji 2 sisi) dengan df (degree of freedom) 30-2=28,
maka hasil diperoleh untuk tuber sebesar 2,048. Karena nilai thiung >
tubet (3,015 > 2.048) dengan nilai sig (0,908) maka Ho ditolak,
artinya bahwa Pengelolaan murabahah (Xi) secara parsial

berpengaruh signifikan terhadap Return on assets (Y).

Variabel Musyarakah (X?)

Berdasarkan o pada tabel di atas diperoleh . untuk variabel
Musyvarakah {X>) vaitu sebesar 3.056. Dengan menggunakan tabel
distribusi t yang dicari pada a = 5% dan signitikuasi 0,025 (uji 2 sisi)
dengan df (degree of freedom) 30-2=28, maka hasif diperoleh untuk
tiabel sebesar 2,048. Karena nilai thiwung > taber (3.050 > 2,048) dengan
nilai sig (0,006) maka Ho ditolak, artinya bahwa Musyarakah (X2)

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Rerurn on assets (Y).

Vqriabel Mudharabah (X3)

Berdasarkan output pada tabel di atas diperoleh tyiung untuk variabel
mudharabah (X3) yaitu sebesar -2,526. Dengan menggunakan tabel
distribusi t yang dicari pada a = 5% dan signifikasi 0,025 (uji 2 sisi)
dengan df (degree of freedom) 30-2=28, maka hasil diperoleh untuk
tubel sebesar 2,048. Karena nilai thiwng <tuaber (-2,526 < 2,048) dengan
nilai sig (0,001) maka Ho diterima, artinya bahwa Mudharavah (X3
secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on

assets (Y).
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4) Variabel kantor cabang (Xs)
perdasarkan output pada tabel di atas diperoleh thiwng untuk variabel
kantor cabang (X4) yaitu scbesar 4,515. Denvan menggunakan tabel
distribusi t yang dicari pada a = 5% dan signitikasi 0,025 (uji 2 sisi)
dengan df (degree of freedom) 30-2=28, maka hasil diperoleh untuk
tubel sebesar 2,048, Karena nilai thiune > tuser (4,315 > 2,048) dengan
nilai sig (0,002) maka Ho ditolak, artinya bahiwa kantor cabang (X4)

secara parsial berpengaruh signifikan terhadup Return on assets (Y).

5) Variabel kantor cabang pembantu (X5s)
Berdasarkan output pada tabel di atas diperoleh thiwng untuk variabel
kantor cabang nembantu (Xs) yaitu scbesar -0,774. Dengan
menggunakan tabel distribusi t yang dicari pada a = 5% dan
signifikasi 0,025 (uji 2 sisi) dengan df (degree of freedom) 30-2=28,
maka hasil diperoleh untuk tube sebesar 2,048. Karena nilai thiung <
tubet (-0,774 < 2,048) dengan nilai sig (0,447) maka Ho diterima,
artinya bahwa kantor cabang pembantu (Xs) secara parsial tidak

berpengaruh signifikan terhadap Return on assets (Y).

6) Variabel kantor kas (Xs)
Berdasarkan output pada tabel di atas diperoleh thiung untuk variabel
kantor kas (Xe) yaitu sebesar 2,430. Dengan menggunakan tabel
distribusi t yang dicari pada a = 5% dan signifikasi 0,025 (uji 2
sisi) dengan df (degree of freedom) 30-2=28, maka hasil dipcroleh
untuk tuse; sebesar 2,048. Karena nilai thiwng > tubet (2,430 > 2,048)

dengan nilai sig (0,024) maka Ho ditolak, artinya bahwa kantor kas
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(X6) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Return on

assets (Y).

7) Variabel ATM (X7)
Berdasarkan output pada tabel di atas diperoleh thiwng untuk variabel
ATM (X7) yaitu sebesar -0.798. Dengan menggunakan tabel
distribusi t yang dicari pada a = 5o dan signifikasi 0,025 (uji 2 sisi)
dengan df (degree of freedom) 30-2=28, maka hasil diperoleh untuk
tube Sebesar 2,048, Karena nilai thiwng > tuber 3,535 > 2,048) dengan
nilai sig (0,009) maka Ho ditolak, artinya bahwa ATM (X4) secara

parsial berpengaruh signifikan terhadap Return on assets (Y).

e. Interprctasi Hasil Penelitian

Berdasarkan dari hasil uji F memperlihatkan bahwa pengaruh secara
bersamaan atau simultan dari seluruh variabel bebas (Pengelolaan
murabahah, musy»arakah, mudharabah, kantor cabang, kantor cabang
pembantu, kantor kas, dan ATM) terhadap return on assets
menunjukkan hasil positif. Hal tersebut ditunjukkan dari besarnya nilai
Fhitung > Fubel yaitu 5,449 > 2,464 dengan tingkat signifikansi 0,000
(kurang dari 0,05).

Sementara itu, dari hasil perhitungan Koefisien Determinasi (R?),
dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel bebas dalam penelitian ini
memiliki nilai Adjusted R Square sebesar 0,518 atau 51,8%, hal ini
menunjukkan bahwa persentase sumbangan variabel Pengelolaan
murabahah, musyarakah, mudharabah, kantor cabang, kantor cabang

pembantu, kantor kas, dan ATM dapat memberikan pengaruh sebesar
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51.8% terhadap return on assets sedangkan sisanya sebesar 42,2%

dipengaruhi oleh faktor lain yang tiduk dimasukkan dalam penelitian ini.
Hasil pengujian hipotesis dijetaskan sebagai berikut:
Pengaruh Penngelolaan Syariah (Murabahah, Musyarakah,
Mudharabah), Jaringan Konvensional, dan Jaringan Elektronik
terhadap return on assets.Hasil pengujian variabel independen
terhadap refuri on assets secara bersama-sama memiliki pengaruh
positit signifikan terhadap reiurn on assets. Hal ini dikarenakan
pendapatan perbankan dibentuk ofeh pengelolaan (Murabahah,
Musyarakah, Mudharabah) dan jasa-jasa perbankan (fee based
income) dimana dengan penambahan laba akan meningkatkan
pendapatan suatu perbankan dan meningkatkan pula aset yang
menghasilkan pendapatan pada perbankan secara langsung.
Pendapatan atas pengelolaan menjadi pendapatan vang paling
dominan dalam menghasilkan laba perbankan syariah. Akan tetapi,
pengelolaan dana tidak bisa berjalan apabila tidak ditunjang oleh
alat penyaluran perbankan syariah. Jaringan menjadi satu-satunya
cara bagi perbankan syariah untuk menyalurkan dana kepada pihak
ketiga. Jaringan yang dimiliki oleh perbankan syariah dalam
menyalurkan dana pengeloalaanya masih berfokus pada jaringan
konvensional (Kantor Cabang, Kantor Cabang Pembantu, dan
Kantor Kas). Pendapatan dari perbankan syariah juga dihasilkan
dari jasa-jasa perbankan. Jasa-jasa perbankan syariah tersebut

dihasilkan tidak hanya dari jaringan konvensional, tetapi juga dari
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jasa-jasa perbankan yang bersitat teknologi yang ditunjang oleh
Jjaringan elektronik. Salah satu jaringan perbankan syariah yang
berfungsi scbagai penghasil jasa-jasa terkait teknologi adalah
ATM. Dengan jaringan ATM yang tersebar maka semakin mudah
bagi nasabah untuk menggunakan jasa-jasa elektronik yang
disediakan oleh perbankan syariah dimana akan menghasilkan
pendapatan atas jasa-jasa yang diberikan oleh perbankan. Dengan
demikian secara simultan ketujuh variabel tersebut berpengaruh
positif signifikan terhadap ROA dari perbankan syariah.

Pengaruh Pengelolaan murabahah terhadap return on assets

Hasil pengujian hipotesis 1 mendapatkan bahwa variabel
Pengelolaan murabahah secara parsial memiliki pengaruh positif
terhadap return on assets. Hal ini dapat ditunjukkan dengan nilai
thitung > tmoet (3,015 > 2,048). Pengelolaan ini mempurniyai tingkat
nisbah yang pasti karena keuntungaﬁ telah diperhitungkan pada
saat transaksi yang menyebabkan risiko kehilangan keuntungan
(profit loss) berkurang schingga akan berpengaruh terhadap
pembayaran inasabah kedepan. Oleh karena itu, akan sangat
berpengaruh terhadap profitabilitas yang dicapai oleh bank syariah.
Pengelolaan murabahah adalah Pengelolaan yang menggunakan
prinsip jual beli barang dimana pihak bank membeli barang dari
pemasok dan kemudian menjualnya kembali kepadé nasabah.
Harga jual barang adalah harga perolehan ditarubah dengan mark

up atau keuntungan yang telah disepakati antara pihak bank dengan
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nasabah yang menjadi pembeli. Dari pengelolaan Pengelolaan
murabahah, bank syariai memperoleh pendapatan sesuai dengan
nisbah yang telah disepakati dengan nasabah (Muhammad, 2005).
Pendapatan yang dipercleh akan mempengaruhi besarnya laba
yang diperoleh bank. Besarnya laba yang diperoleh bank syariah
akan mampu mempengaruhi profitabilitas yang dicapai.
Pengelolaan murabahah inerupakan Pengelolaan yang paling
banyak digunakan dalam perbankan syariah. Bank syariah pada
umumnya telah menggunakan murabahah  sebagai  metode
pembiayaan utama, meliputi kira-kira tujuh puluh lima persen dari
total kekayaan mereka (Muhammad, 2005). Dalam penelitian
Rochmanika (2012) menunjukkan bahwa pembiayaan jual beli
yang merupakan pofa pembiayaan terbesar yang selama ini
disalurkan bank umum syariah, serta didominasi oleh prinsip
murabahah dan disusul oleh prinsip salam dan istishna’> mampu
memberikan pengaruh yang positif tingkat profitabilitas bank
umunm syariah yang diukur dengan ROA. Pendapatan mark up yang
diperoleh bank umum syariah masih merupakan pendapatan
terbesar bagi bank umum syariah. Pendapatan mark up ini mampu
meningkatkan laba dan pada akhirnya mampu meningkatkan
profitabilitas yang diukur dengan ROA. Pengaruh positif
pembiayaan jual beli terhadap ROA juga menunjukkan bahwa
pengelolaan pembiayaan jual beli yang merupakan salah satu

komponen aset bank umum syariah telah dilakukan dengan baik.
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Sehingga mampu menghasilkan laba vang optimal bagi bank umum
syariah.,

Pada umu.nnya pembiayaan jual beli yang didominasi oleh produk
murabahah pada bank umum syariah lebih populer dan mudah
pengelolaannya dibandingkan sistem bagi hasil. Muhammad
(2005) menyatakan bahwa murabahah adalah suatu mekanisme
ivestasi jangka pendek dan cukup memudahkan dibandingkan
dengan sistem bagi hasil: murk up dalam murabahah dapat
ditetapkan sedemikian rupa seningga memastikan bahwa bank
dapat memperoleh keuntungan yang sebanding dengan keuntungan
bank-bank berbasis bunga yang menjadi saingan bank-bank Islam;
murabahah menjauhkan ketidakpastian yang ada pada pendapatan
dari bisnis-bisnis dengan sistem bagi hasil; dan murabahah tidak
memungkinkan bank-bank Islam untuk mencampuri manajemen
bisnis karena bank bukanlah mitra nasabah, sebab hubungan
mereka dalam murabahah adalah hubungan antara kreditur dan
debitur. Selzin itu, Muhammad (2005) juga menyatakan bahwa
bank-bank Isiam secara efekiif menghilangkan risiko dalam
pelaksanaan murabahah. Murabahah merupakan metode paling
dominan dalam menginvestasikan dana dalam perbankan Islam dan
untuk tujuan-tujuan praktis, benar-benar model investasi yang
bebas risiko, memberikan keuntungan yang ditetapkan di muka
kepada bank atas modalnya. Laporan Council of Islamic Ideology

dalam Muhammad (2005) mengemukakan bahwa dalam
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murabahah terdapat kemungkinan untuk mendapatkan laba bagi
bank tanpa risiko kemungkinan rugi yang harus dibagi, kecuali
dalam kebangkritan atau kegagalan di pihak pembeli. Sedangkan
untuk pembiayaan dengan akad salam dan istishna’’, Karim (2008)
menyatakan bahwa risiko pembiayaan salam dan istishna’ risiko
gagal-serah barang vang dapat diantisipasi bank dengan menetakan
konvenan rasio koiateral 220%, yaitu i100% lebih tinggi daripada
rasio standar 120%, serta risiko jatuhnya harga barang vang
diantisipasi dengan menetapkan bahwa jenis pembiayaan ini hanya
dilakukan atas dasar kontrak (pesanan) yang telah ditentukan
harganya. Risiko yang rendah dari pembiayaan jual beli
memungkinkan bank untuk lebih mudah mengelola pembiayaan
dengan prinsip jual beli baik melalui akad murabahah, salam
maupun istishna”. Pengelolaan yang mudah ini, memungkinkan
bank syariah untuk meningkatkan kemampuannya dalam
mengahasilkan laba melalui pendapatan mark up yang bersumber
dari pembiayaanr: jual beli yang disalurkannya kepada masyarakat.
Sehingga neningkatan jumlah pembiyaan jual beli yang disalurkan
kepada masyarakat akan berpengaruh dalam meningkatkan
profitabilitas bank umum syariah yang dalam hal ini diukur dengan
ROA (Return on Asset).

Bukti empiris dari Wicaksana (2011), Fahrul (2012), Oktriani
(2011), Rahman dan Ridha Rochmanika (2012) menunjukkan

bahwa semakin tinggi Pengelolaan murabahah yang merupakan
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salah satu jenis Pengelolaan jual beli, maka semakin tinggi

profitabilitas bank umum syariah yang diproksikan dengan Return
on Asset.

Pengaruh musyarakah terhadap return on assets.

Hasil pengujian hipotesis 2 mendapatkan bahwa variabel
musyarakah secara parsial memiliki pengaruh positif terhadap
return on assets. Hal ini dapat ditunjukkan dengan thiung > tuabel
(3,036 > 2,048). Pengelolaan int merupakan akad kerja sama antara
dua pihak atau lebih untuk melakukan usaha dimana masing-masing
pihak memberi kontribusi sumber daya baik yang berwujud maupun
yang tidak berwujud. Dalam proyek musyarakah ini harus diketahui
oleh pihak-pihak yang bekerja sama. Misalnya, pihak lain hanya
boleh ikut dalam proyek musyarakah setelah ada persetujuan dari
semua pihak yang terlibzt. Begitu pula jika ada pihak lain yang ingin
meminjam modal dari proyek musyarakah maka pinjaman ini baru
poleh diberikan jika semua pihak setuju. Selain dari pada itu pemilik
modal dianggap berhenti dari kerja sama musyarakah jika ia
mengundurkan diri, menjadi tidak caxap hukum dan meninggal
dunia. Namun begitu, pemilik modal dapat mengalihkan
pertanyaannya kepada orang lain atau posisinya digantikan orang
lain (Ascarya & Yumanita, 2010). Karim (2006) menyatakan bahwa
Pengelolaan musyarakah merupakan semua bentuk usaha yang
melibatkan dua pihak atau lebih dimana mereka secara bersama-

sama memadukan seluruh bentuk sumber daya baik yang berwujud
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maupun tidak berwujud.Keuntungan dan Kkerugian ditanggung
bersama sesuai dengan proporsi yang telah ditetupkan sebelumnya,
melalui nengelolasn bagi hasit yang disalurkan,bank syariah akan
memperoleh pendapatan berupa bagi hasil yang menjadi bagian
bank. Praktik Pengelolaan musvarakah sebenarnya tidak jauh
berbeda dengan praktik Pengelolaan mudharabah di Bank Syariah,
yang membedakannya adalah kepada siapa Pengelolaan tersebut
disalurkan. Porsi pembagian Keuntungan terebut tidak harus
sebanding dengan pangsa pembiayaan masing-masing, tetapi atas
dasar perjanjian kedua belah pihak. Apabila terjadi kerugian,
maka kerugian tersebut akan ditanggung bersama sesuai dengan
pangsa pembiayaan masing-masing. Dalam hal ini bank dapat ikut
serta mengelola usaha tersebut. Jadi dapat dikatakan bahwa
musyarakah atau syirkah adalah keikutsertaaan dua orang atau lebih
dalam suatu usaha tertentu dengan sejumlah modal yang telah
ditetapkan berdasarkan perjanjian untuk bersama-sama
menjalankan suatu usaha dimana pembagian keuntungan dan
kerugian dilakukan menurut bagian yang ditentukan sesuai
jumlah kontribusi modal dan kesepakatan. Pengelolaan mudharabah
disalurkan kepada koperasi, BMT (baitul maal wa tamwil), serta
multifinance. Sedarigkan untuk Pengelolaan musyarakah disalurkan
untuk ﬁ;odal usaha kerja seperti perdagangan atau jasa. Pada
praktiknya di Bank Syariah, penyaluran dana untuk modal usaha

kerja seperti perdagangan dan jasa sangat banyak digunakan
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dibandingkan dencan penyaluran Pengeloiaan kepada koperasi atau
BMT. Pengelolaan  musyarakah lebih  sering digunakan
dibandingkan dencan Pengelolaun mudharabah, menyebabkan
mengapa Pengeiolaan musyarakah berpengaruh signifikan terhadap
ROA. Dalam Pengelolaan musyarakah ini semua moda! disatukan
untuk dijadikan modal proyek musyarakah dan dikelola bersama-
sama. Setiap pemilik modal berhak turut serta dalam menentukan
kebijakan usaha yang dijalankan oleh pelaksana proyvek. Biaya yang
timbul dalam pclaksanaan proyek dan jangka waktu proyek harus
diketahui bersama. Dan keuntungan dibagi sesuai porsi kesepakatan
sedangkan kerugian dibagi sesuai dengan porsi kontribusi modal.
Dari  keuntungan tersebut bank memperoleh pendapatan.
Pendapatan yang diperoleh akan mempengaruhi besarnyz laba yang
diperoleh bank. Resarnya laba yarg diperolen bank syariah akan
mampu mempengaruhi profitabilitas yang dicapai. Alasan™ lain
pembiayaan musyarakah memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap ROA adalah pembiayaa ini Secara spesifik beniuk
kontribusi dari pihak yang bekerjasama dapat berupa dana, barang
perdagangan (trading asset), kewiraswastaan (entrepreneurship),
kepandaian (skill), kepemilikan (property), peralatan (equipment),
atau aset yang tidak berwujud, kepercayaan/reputasi dan barang-
barang lainnya yang dapat dinilai dengan uang. Dengan merangkum
seluruh kombinasi dari bentuk kontribusi masing-masing pihak

dengan atau tanpa batasan waktu menjadikan produk ini sangat
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fleksibel. Rahman dan Rochmanika (2011) menyatakan bahwa
Pengelolaan bagi hasil berpengaruh signifikan positit ternadap
profitabilitas vang diproksiken melalui KOA pada bank umum
syariah di Indonesia.

. Pengaruh mudharabah terhadap return on assets.

Hasil pengujian hipotesis 3 mendapatkan bahwa variabel
mudharabafi secara parsial memiliki pengaruh negatif terhadap
return on asseis. Hal ini dapat ditunjukkan dengan nilai thiwne < tibel
(-2,526 < 2,048).

Mudharabah adalah akad kerjasama antara dua pihak dimana pihak
pertama (Shahibul Maal) dalam hal ini Bank Syariah menyediakan
modal 100%, sedangkan pihak lainnya sebagai pengelola.
Keuntiingan dibagi berdasarkan kesepakatan yang dituangkan
dalam kontrak. Apabila terdapat kerugian akan ditanggung oleh
pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si
pengelola. Namun bila pengelola punya andil dalam kerugian maka
pengelola wajib menanggungnya. (Antonio 2001: 365). Keuntungan
atau nisbah bagi hasil dari Pengelolaan mudharabah bersifat tidak
pasti dikarenakan nisbah bagi hasil ditentukan oleh bank syariah
sesuai dengan omset usaha yang diperoleh. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang diteliti oleh Rochmanika (2012) Muhammad (2005)
menyatakan bahwa‘dalam praktiknya. ternyata signifikansi bagi
hasil dalam inemainkan operasional investasi dana bank peranannya

sangat lemah. Saeed (2003) dalam Muhammad (2005)
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mengemukakan bahwa menurut beberapa pengamatan perbankan
syariah, iecmahnya peranan bagi hasil dalam memeainkan
operasional investasi dana bank dikarenakan beberapa alasan antara
lain: pertama, terdapat anggapan bahwa standar moral yang
berkembang di kebanyakan komunitas muslim tidak memberi
kebebasan penggunaan bagi hasil sebagai mekanisme investasi.
Sehingga mendorong bank untuk mengadakan pemantauan lebih
intensit ierhadap setiap investasi yang diberikan. Hal ini membuat
operasional perbankan berjzlan tidak ekonomi dan tidak etisien.
Kedua, keterkaitan bank dalam pembiayaan sistem bagi hasil untuk
membantu perkembangan usaha lebih banyak melibatkan
pengusaha secara langsung daripada sistemn lainnya pada bank
konvensional. Besar kemungkinan pihak bank turut mempengaruhi
setiap pengambilan keputusan bisnis mitranya. Pada sisi lain,
keterlibatan yang tinggi ini akan mengecilkan naluri pengusaha yang
sebenarnya lebih menuntut kebebasan yang luas daripada campur
tangan dalam penggunaan dana yang dipinjamkan. Ketiga,
pemberian pembiayaan berdasarkan sistem bagi hasii memerlukan
kewaspadaaan yang lebih tinggi dari pihak bank. Bank syariah
kemungkinan besar meningkatkan kualitas pegawainya dengan cara
mempekerjakan para teknisi dan ahli manajemen untuk
mengevaluasi proyek usaha yang dipinjami untuk mencermati lebih
teliti dan lebih jeli daripada teknis peminjaman pada bank

konvensional. Hal ini akan meningkatkan biaya yang dikeluarkan
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oleh para banker dalam menjaga efisiensi Kinerja perbankannya.
Serta yang terakhir, pada pemberian pembiayaan dengan sistem bagi
hasil. apabila terjadi kerugian maka bank akan ikut menanggung
kerugian bisnis yang dijalankan peagusaha. Kesanggupan untuk
turut menanggung risiko ini, kemungkinan akan mendorong
investasi lebih berisiko.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan
pembiayaan bagi hasil yang merupakan salah satu komponen aset
bank syariah lebih sulit daripada jenis pembiayaan lainnya. Biaya
yang dikeluarkan dalam pengelolaan pembiayaan bagi hasil juga
lebih tinggi daripada jenis pembiayaan lainnya. Pendapatan bagi
hasil bank umum syariah yang diperoleh dari penyaluran
pembiayaan bagi nasil kemungkinan masih belum secara optimal
diperoleh sehingga belum mampu mengimbangi biaya-biaya yang
dike'uarkan. Oleh karena itu, sumbangan pendapatan bagi hasil yang
diperoleh dari penyaluran pembiayaan bagi hasil masih belum
mampu mengoptimalkan kemampuan bank umum syariah daiam
menghasilkan laba. Sehingga pada akhirnya justru berdampak pada
penurunan ROA bank umum syariah. Jadi, walaupun rata-rata
pembiyaan bagi hasil yang disalurkan oleh bank syariah terus
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, bank syariah masih
belum mampu mengelola pem.l;iayaan bagi hasilnya dengan baik
agar dapat memperoleh laba optimal. Hal ini terbukti oleh hasil

penelitian yang menyimpulkan bahwa pembiayaan bagi hasil
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berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank umum syariah yang

diukur dengan ROA.

Pengaruh jaringan konvensional terhadap return on assets.

a) Pengaruh kantor cabang terhadap reiurn on assets.
Hasil pengujian hipotesis 4 mendapatkan bahwa variabel kantor
cabang secara parsial memiliki pengaruh positif terhadap rerurn
on assets. Hal ini dapat ditunjukkan dengan nilai thiune > tiabel
(4,515 > 2,048). Hasil regresi menunjukkan jumlah kantor
cabang berpengaruh terhadap ROA. Hal ini menunjukkan
semakin banyak jumlah kantor cabang akan meningkatkan
profitabilitas dari Bank Umum Syariah. Jumlah kantor bank
berkaitan dengan kemudahan fasilitas serta pelayanan yang
ditawarkan pada masyarakat. Untuk meraih minat masyarakat
pada bank harus dikembangkan jaringan kantor cabang yang
cukup luas yang dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat.
Makin banyaknya jumlah kantor bank maka kesempatan
masyarakat untuk menabung semakin banyak dan meningkat.
Dengan kondisi yang seperti ini maka akan semakin membuka
kesempatan bagi masyarakat yang ingin memenuhi
kebutuhannya di bidang perbankan. Ketika Bank Umum Syariah
memperluas jaringan kantor cabang maka nasabah akan lebih
mudah untuk menginvestasikan atau melakukan Pengelolaan
sehingga dengan bertambahnya jumlah kantor cabang memberi

peran penting bagi bank syariah dalam meningkatkan
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profitabilitas. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Rachman,
dkk (2013) yang menyatakan bahwa jaringan konvensional

mempengaruhi refurn on assets.

Pengaruh kantor cabang pembantu terhadap return on assets.
Hasil pengujian hipotesis S mendapatkan bahwa variabel kantor
cabang pembantu secara parsial tidak memiliki pengaruh positif
terhadap retirn en assers. Hal ini dapat ditunjukkan dengan
thing < tusel (-0,774 < 2,048). Kantor Cabuaig Pembantu yang
selanjutnya disebut dengan KCP adalah kantor di bawah KC
yang kegiatan usahanya membantu KC induknya, dengan alamat
tempat usaha yang jelas dimana KCP tersebut melakukan
usahanya (PBI No.13/27/PBI/2011). Pangsa pasar yang dimiliki
oleh Bank Syariah jauh lebih kecil dibandingkan dengan Bank
Konvensional Indonesia dimana kebutuhan Kantor Cabang
Pembant':x sebagai penunjang masih bisa diatasi oleh Kantor
Cabang induknya. Maka dari itu, Kantor Cabang Pembantu tidak
signifikan terhadap ROA.

Hasil pengujian hipotesis 6 mendapatkan bahwa variabel kantor
kas secara parsial memiliki pengaruh positif terhadap return on
assets. Hal ini dapat ditunjukkan dengan thitung > tuber (2,430 >
2,048). Kantor Kas yang selanjutnya disebut dengan KK adalah
kantor Bank yang melakukan kegiatan pelayanan kas dengan
alamat tempat usaha yang jelas dimana KK tersebut melakukan

usahanya, termasuk memberikan pelayanan kepadz nasabah
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baru. Dengan fokus kepada penchimpunan dana Kantor Kas
dapat berperan aktif dalam Kontribusi penghimpunan yang akan
disalurkan dalam bentuk Pengelolian. Maka dari itu, Kantor Kas
berpengaruh positif signitikan terhadap ROA.
6. Pengaruh ATM terhadap retuirn on assets.
Hasil pengujian hipotesis 7 mendapatkan bahwa variabel ATM
sccara parsial memiliki pengaruh positit terhadap return on assets.
Hal ini dapat ditunjukkan dengan niial tiung > tabet 3,335 > 2,048).
A'TM merupakan salah satu jusa Bank yang memberikan pendapatan
yang cukup besar sclain Kkredit, tabungan ataupun simpanan-
simpanan lainnya, proses transaksi ATM tentunya sangat
berpengaruh ierhadap peningkatan pendapatan ataupun pendapatan
dasar pada Bank yang bersangkutan. Bank mendapatkan pendapatan
dart transaksi ATM antar Bank lain yang disebut pendapatan
acquirer. Pendapatan acquirer yaitu pendapatan yang dikenakan
Bank sebagai komisi untuk setiap transaksi ATM yang
bersangkutan. "Bank mendapatkan income tidak hanya dari kredit
nasabah akan tetapi juga didapat dari layanan elektronik yang
mengandalkan teknologi informasi seperti kartu kredit, kartu debet
dan ATM. Fungsi ATM tidak hanya melayani pengambilan tunai
hingga transfer rekening tapi juga membayar berbagai tagihan muai
Aari pembayaran kartu kredit, langganan akses internet, telfon
seluler maupun penyeranta (pager), hingga tagihan listrik dengan

menggunakan instrumen kartu melalui jaringan ATM-nya. Semua
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transaksi tersebut dikenakan potongan operasional Bank yang
otomatis menjadi pendapatan dasar bagi Bank penerbit atau Bank
Issuer”. (Syarif Ali 1drus:2004). Demi menjaga kemampuan
mencetak laba, perbankan terus meningkatkan pendapatan
operasional selain bunga alias fee based income. Ini cara bank
meningkatkan pendapatan dengan mengoptimalkan  fungsi
transaksi ATM untuk memperbesar fee based .Hal ini menunjukkan
bahwa jumlah ATM sangat berpengaruh terhadap peningkatan
pendapatan non bunga bank dengan resiko yang sangat kecil.
Dengan demikian ATM (Automated Teller Machine) merupakan
suaru produk Bank yang mengandalkan teknologi informasi. Beban
operasional (potongan bunga) merupakan suatu pandapatan yang
diperoleh oleh Bank karena adanya transaksi ATM yang terjadi
setiap harinya, dengan demikian ATM dapat meningkatkan
pendapatan Bank. Pendapatan yang meningkat akan mempengaruhi
ROA suatu perusahaan, dan peningkatan pendapatan bank
berbanding furus dengan peningkatan ROA suatu perusahaan. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Meihami, et al
(2013) yang menyatakan bahwa ATM berpengaruh terhadap rasio

profitabilitas perbankan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini membahas mengenai pengaruh Pengelolaan murabahah,
mudharabah dan musyarakah, jaringan konvensional yang terdiri dari kantor
cabang, Kantor cabang pembantu, kantor kas dan ATM rerhadap retwrn on
assets pada Bank Syariah Umum di [ndonesia tahun 2010-2014. Berdasarkan

analisis yang diurzikan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan :

1. Hasil pengujian hipotesis 1 mendapatkan bahwa variabel Pengelolaan
murabahah secara parsial memiliki pengaruh positif terhadap return on
assets. Hal ini sejalan dengan penelitian Wicaksana (2011), Fahrul (2012),
Oktriani (2011), Rahman dan Ridha Rochmanika (2012) dimana dari
pengelolaan Pengelolaan murabahah, bank syariah memperoleh pendapatan
sesuai dengan nisbah jual beli yang telah disepakati dengan nasabah.

2. Hasil pengujian hipotesis 2 mendapatkan bahwa variabel musyarakah
secara parsial memiliki pengaruh positif terthadap rerurn on assets.
Keuntungan dan kerugian ditanggung bersama sesuai dengan proporsi yang
telah ditetapkan sebelumnya. Melalui Pengelolaan bagi hasil yang
disalurkan,bank syariah akan memperoleh pendapatan berupa bagi hasil
yang menjadi bagian bank.

3. Hasil pengujian hipotesis 3 mendapatkan bahwa variabel mudharabah
secara parsial memiliki pengaruh negatif terhadap return on assets.

Keuntungan atau nisbah bagi hasil dari Pengelolaan mudharabah bersifat
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tidak pasti dikarenakan nisbah bagi hasil ditentukan oleh bank syariah
sesuai dengan omset usaha yang diperoleh. Oleh sebab itu, perbankan
syariah mempunyai risiko yang besar atas ketidakpastian keuntungan yang
dihasilkan oleh pihak kedua. Oleh sebab itu, perhitungan pendapatan
senantiasa berubah sesuai dengan pencapaian omset usaha, sehingga
menyebabkan Pengelolaan mudharabah berpengaruh negatif terhadap ROA
{Return op Assets).

Hasil pengujian hipotesis 4mendapatkan bahwa variabel kantor cabang
secara parsial memiliki pengaruh positif terhadap return on assets. Hal ini
menunjukkan semakin banyak jumlah kantor konvensional akan
meningkatkan profitabilitas dari Bank Umum Syariah. Ketika Bank Umum
Syariah memperluas jaringan kantor konvensional maka nasabah akan lebih
mudah untuk menginvestasikan atau melakukan Pengelolaan sehingga
dengan bertambahnya jumlah kantor konvensional memberi peran penting
bagi bank syariah dalam meningkatkan profitabilitas.

Hasil pengujian hipotesis 5 mendapatkan bahwa Kantor Cabang Pembantu
tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap ROA. Hal ini dikarcnakan
manfaat yang diberikan oleh kantor cabang pembantu sama seperti manfaat
yang diberikan kantor cabang sehingga penyaluran pembiayaan lebih focus
pada kantor cabang. Pelayanan dan produk perbankan lain juga lebih
lengkap di berikan oleh kantor cabang dibandingkan yang ditawarkan oleh
kantor cabang pembantu.

Hasil pengujian hipotesis 6 mendapatkan bahwa kantor kas memiliki

pengaruh signifikan terhadap ROA. Penempatan kantor kas yang
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digunakkan sebagai penghimpun dana dan pelayanan layanan perbankan
dirasa sangat penting mengingat peroankan saat ini lebih focus menggenjot
pendapatan yang sifatnya pelayanan jasa perbankan (fee based income).

7. Hasil pengujian hipotesis 7 mendapatkan bahwa variabel ATM secara
parsial memiliki pengaruh positif terhadap return on assets. Demi menjaga
kemampuan mencetak laba, perbankan terus meningkatkan pendapatan
operasional seiain bunga alias fee bhased income. Ini cara bank
meningkatkan pendapatan dengan mengoptimalkan fungsi transaksi ATM
untuk memperbesar fee based .Hal ini menunjukkan bahwa jumlah ATM
sangat berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan non bunga bank

dengan resiko yang sangat kecil

B. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah :

1. Perusahaan yang dijadikan sampel penelitian terbatas pada Bank Syariah
Umum di [ndonesia. Sedangkan masih banvak bank yang berbasis syariah
(bank perkreditan rakyat syariah) yang tidak dimasukkan kedalam sample
dari penelitian ini.

2. Penelitian ini hanya menggunakan lima variabel independen yaitu pengaruh
Pengelolaan  murabahah, mudharabah dan musyarakah, jaringan
konvensicnal yane terdiri dari kantor cabang, kantor cabang pembantu,
kantor kas dan ATM yang mempengaruhi refurn on assets. Sedangkan
terdapat variabel independen pembiayaan yang lain yang juga dapat

mempengaruhi ROA dari perusahaan bank syariah di Indonesia.
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3. Periode pengamatan dalam penelitian ini hanya terfokus selama 5 tahun,
yaitu dari tahun 2010 sampai dengan 20 14.

4. Dalam penclitian ini, penulis tidak menggunakan variabel independen
terkait electronic channel lain seperti jumlah EDC, mobile banking, dan
internet banking atau transaksi pada channel-channel tersebut karena
penulis belum mendapatkan data yang komprehensif terkait variabel

independen tersebut.

C. Saran
Adapun saran yang diberikan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Saran Untuk Peneliti Selanjutnya
a. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan
topik yang sejenis, sebaiknya memperluas penelitian yaitu dengan
mempertimbangkan aspek transaksi elektronik banking perbankan

maupun fee based income.

b. Penelitian berikutnya diharapkan dapat menggunakan periode
penelitian yang lebih panjang dengan tujuan untuk memperoleh hasil
yang lebih baik dari penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya

dengan menggunakan periode triwulanan atat semesteran.
2. Saran Untuk Perusahaan

a. Bagi Bank Syariah, hendaknya memprioritaskan dalam penjaringan
Pengelolaan musyarakah karena terbukti sebagai variabel dominan

mempengaruhi Pengelolaan syariah.
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b. Diharapkan untuk pemerintah lebih memperhatikan dan mendukung
terus jalannya sistem perbankan syari ah dengan benar-benar memi
saakan antara perbankan syariah dengan perbankan konvensional agar

perbankan syariah benar-benar murni syariah.

c. Diharapkan Bank Syariah sudah mulai untuk berinvestasi jaringan kerja
elektronik (ATM) karena Jaringan Elektronik tervukti sebagai variabel
yang nositif berpengarvh dalam profitabilitas dan sebagai alternatif

pendapatan diluar pendapatan bagi hasil.
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Jaringan Konvensional

Pembiayaan Jamlah
Kanto‘ru'I'KantdFCabang Kantor | AT X7 ROA
No Bank Umum Syariah Periode | Murabahah_X1 | Musyarakah_X2 | Mudharabah_X3 | Cabang | Pembantu Kas
2010 |  2.553.092 624.820 87.327 28 | 31 1 86| O
2011 ]  3.142.593 919.022 90.324 37 | 108 8 1141 1
1 PT Bank BNI Syariah 2012 4.806.759 980.932 290.292 ol T
2013 | 8.072437 1110727 |  721.805 . 64 S 1240 14 ; RS
2014 | 11.477.499 1.430.590 1041245 | 67 T s T e
2010 3.385.137 936.889 392.103 6 Tm 9 T gg | 0,35
2011 5.248.695 1.149.110 611.031 33’; Y 6 173 00
2 PT Bank BRI Syariah 2012 7.011.115 1.784.232 879.030 44”] 125 8 230 1,1
© 2013 | 8.927.133 3.091.924 958,554”"""“_~sif 199 8 418 | 1,1u
2014 | 10.031.122 4.089.920 886.663 =3 206 11 481 | 0,05
2010 6.546.114 6.100.600 1.410.628 44 134 70 | 356 | 1,30
2011 10.196.681 8.350.594 1.564.275 59‘ 179 93 | 475 | 1,524
3 | PTBank Muamalat Indonesia 2012 | 16.324.705 13.005.809 2.039.808 79 \ 239 124 10011 1%,
2013 | 19.907.340 18.978.281 2260127 | 63 ) 04| 76 ) 'iazss'j L
i . }
r 2014 | 20.611.224 20.257.450 1808870 | 84| 272 101 1958 | 0,170
, | - L
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2010 422361 7 4 2 | 22 0/
2011 1.280.348 412.222 218.978 ol s 2 29 | 0,557 ]
PT Bank Bukopin Syariah 2012 1.784.352 638.199 193.064 10| 7 4 15 ‘b’,'s'_-,ex.'}
2013 | 2.176.053 868.022 224.716 8 6 4l 20| 0,69
2014 2.234.996 1.192.327 269.645 11 8 5 27 0,2
2010 | 12.681.133 4.590.191 4.240.923 61 107 | 95 355"’
2011 | 19.773.813 5428201 | 4.671.140 | 115 254 30| 527 L
PT Bank Syariah Mandiri 2012 | 27.549.264 6.326.769 |  4.273.760 132 | 458 56| 722 2t
2013 | 33.207.376 7.338.125 3.908.764 133 473 57 823 | 1,53%
2014 | 33.714.638 7.645.537 3.164.130 166 591 71 924 o,;mf
2010 |  2.937.756 145.882 3.756 3| 319 43 22 1,90;3"T
2011 |  3.414.860 71.384 1.156 15 | 393 54 10 | 1,58%
PT Banl:jzzre':: Mega ™ o012 | 5369111 36.342 9 20| 155 67 13 | 3,81%
2013 8.665.560 43.593 0 26 206 84 17 | 2,33%
2014 6.707.295 32.510 8.908 35| 275 105 23 | 1,16%
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PT Bank BNI Syariah 2010 )8 | 31 1' 86| 061
2011 37 | 108 @jﬂl‘m s
2012 N 2 1 1,4..‘!,: L 152
2013 64 124 14 203 | 3,30
2014 67 165 17 | 271 3,49
2010 26 52 9| 98| 0,35
2011 33 94 6| 173 0,2

PT Bank BRI Syariah 2012 44 125 8| 230| 1,19
2013 52 | 199 8| 418 | 1,15
2014 52 206 11 481] 0,08 |

112




43039.pdf

2010 7 44 [ 134 70 | 356 1,20
2011 7 59 179 93 |4/J 150
PT Bank Muamalat Indonesia 2012 7 79 220 124 1001 14
2013 7 E38 200, 76 | i
2014 7 84 272 101 ‘ 1958 0,17
PT Bank Bukopin Syariah 2010 6 7 4 2 221 974
2011 6 9 5 2 29| 052
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iy Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Murabahah_X* 30 €,00 8,00 6.8000 ,55086
Musyarakah_X2 30 5,00 7,00 56,2000 ,71438
Mudharabah_X3 30 ,00 700 5,3000 1.62205
Kantor cabang_X4 30 7,00 165,00 52,4667 40,39182
Kantor cabang pambantu_X5 30 4,00 591,00 184,5667 143.92273
Kantor kas_X6 30 1,00 124,00 41,2000 38,84842
ATM_X7 30 10,00 1958,00 353,6667 471,65522
ROA_Y 30 ,08 3,81 1,4210 1,05509
Valid N (listwise) 30
NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 30
Mean 0E-7
Normal Parameters®®
Std. Deviation 63813435
Absolute ,105
Most Extreme Differences Positive ,062
Negative -,105
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Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

(2]
~
[

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Regression

Variables Entered/Removed?

Model

Variables Entered

Variables

Removad

Method

ATM_X7,
Mudharabah_ X3,
Murabahah_X1,
Kantor cabang
pembantu_X5,
Kantor kas_X86,
Musyarakah_X2,
Kantor

cabang_X4°

Enter

a. Dependent Variable: ROA_Y

b. All requested varables entered.

Mode! Summary

Model

R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

7962

,634

518

, 73266

a. Predictors: (Constant), ATM_X7, Mudharabah_X3, Murabahah_X1, Kantor

" cabang pembantu_X5, Kantor kas_X6, Musyarakah_X2, Kantor cabang_X4

43039.pdf

115



43039.pdf

ANOVA®
ttodel Surn of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 20,474 7 2,925 5,449 ,001b
1 Residual 11,809 22 537
Total 32,283 23

a. Dependent Variable: ROA_Y

b. Predictors: (Constant), ATM_X7, Mudharabah_X3, Murabahah_X1, Kantor cabang pembantu _X5, Kantor

xas_X6, Musyarakah_X2, Kantor cabang_X4

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1,748 3,871 452 656
Murabahah_X1 ,006 411 ,003 3,015 ,008
Musyarakah_X2 ,029 522 020 3,056 ,006
Mudharabah_X3 -,264 173 -406| -2,526 ,001
1
Kantor cabang_X4 ,006 ,012 ,239 4,515 ,002
Kantor cabang pembantu_X5 -,002 ,002 -,272 - 774 447
Kantor kas_X6 ,015 ,006 537 2,430 ,024
ATM_X7 ,001 ,001 ,349 3,535 ,009

a. Dependent Variable: ROA_Y
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Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 ,7962 ,634 ,518 73266 1,552

a. Predictors: {Constant), ATM_X7, Mudharabah_X3, Murabahah_X1, Kantor cabang
pembantu_X5, Kantor kas_X86, Musyarakah_X2, Kantor cahang_X4

b. Dependent Variable: ROA_Y

Coefficients-
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF

(Constant)
Murabahah_X1 ,362 2,765
Musyarakah_X2 ,133 7.499
Mudharabah_X3 235 4,251

1
Kantor cabang_X4 077 2,999
Kantor cabang pembantu_X5 135 7,431
Kantor kas_X6 ,341 2,931
ATM_X7 ,321 3,112

a. Dependent Variable: ROA_Y
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Coefficient Correlations”

43039.pdf

Model ATM_X7 Mudharabah_ X3 Murabahah_X1 Kantor cabang Kantor Musyarakah_ | Kantoi cabay .
pembantu_X5 kas_X6 X2
ATM_X7 1,000 -,039 ,076 -,069 -,464 -,306 Ul
Mudharabah_X3 -,039 1,000 ,036 -,013 449 -,531 4
Murabahah_X1 ,076 ,036 1,000 -,045 -,199 ,095 SNcies
Correlations Kantor cabang pembantu_X5 -,069 -,013 -,045 1,000 -,351 ,598 R0
Kantor kas_X6 -,464 ,449 -,199 -,351 1,000 =311 230
Musyarakah_X2 -,3086 -,531 ,095 ,558 -,311 1,000 -, 5706
Kantor cabang_X4 -,036 -, 145 -, 364 -,802 236 -576 NOISN
1
ATM_X7 2,590E-007 -3,408E-006 1,584E-005 -8,696E-008 | -1,416E-006| -8,123E-005 -2,214E-047
Mudharabah_X3 -3,408E-008 ,030 ,003 -5,436E-006 ,000 -,048 Qs
Kantor cabang pembantu_X5 -8,696E-008 -5,436E-006 -4 604E-005 6,202E-006] -5,234E-006 001 -2,425E-0Uh
Kantor kas_X6é -1,416E-006 ,000 ,000 -5,234E-C06 |  3,595E-005 -,001 1,717E-005
Covariances Musyarakah_X2 -8,123E-005 -,048 020 ,001 -,001 272 -,004
Kantor cabang_X4 -2,214E-007 | ,000 -,002 -2,425E-005| 1,717E-005 -,004 ,000

a. Dependent Variable: ROA_Y
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Collinearity Diagnostics®

43039.pdf

Model * Dimension Eigenvalue Condition Variance Proportions
Index
(Constant) | Murabahah_X1 [ Musyarakah_X | Mudharabah Kantor Kantor cabang Kantor ATM R
2 _X3 cabang_X4 pembantu_X5 kas_X6
1 6,693 1,000 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 G0
2 ,696 3,102 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 ,03 ,10
3 272 4,964 ,00 ,00 ,00 ,01 ,02 ,00 ,34 G7
4 ,269 4,991 ,00 ,00 ,00 ,00 .01 ,09 ,00 26
1
5 ,062 11,323 ,00 ,00 ,00 ,03 7 25 42 i
6 ,016 20195 ,00 ,01 ,00 ,68 ,31 25 10 RoK:
7 ,002 56,431 ,01 53 37 .20 .01 19 ,01 S
8 ,001 97,496 98 46 .62 .08 A48 21 ,08 U

a. Dependent Variable: ROA_Y
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Residuals Statistics?

43039.pdf

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pradicted Value 6412 3,7493 1,4210 ,84023 30
Std. Predicted Value -,928 2,771 ,000 1,000 30
Standard Error of Predicted
246 591 ,361 ,114 30
Value
Adjusted Predicted Value ,4103 4,1324 1,4154 1,02109 30
Rasidual -1,63932 1,32424 ,00000 63813 30
Std. Residual -2,237 1,807 ,000 ,871 30
Stud. Residual -2,825 2,309 ,002 1,088 30
Deleted Residual -2,61383 2,16097 ,00163 1,02007 30
Stud. Deleted Residual -3,458 2,592 -,011 1,181 30
Mahal. Distance 2,295 17,907 6,767 4,992 30
Cook's Distance ,000 593 ,091 ,159 30
Centered Leverage Value ,079 617 233 172 30
a. Dependent Variable: ROA_Y i
Charts
Histogram
Dependent Variable: ROA_Y
Mean = 5 97E-16
194 Std.Dev. = 0871
N=3G
o
o [

Q T + T

0

1 2

Regression Standardized Residual
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Nommal P-P Plot of Regression Standardized Rz 5idua!
Dependent Variable: ROA_Y

Regression Studentized Deleted (Prass) Residual

.4

Regression Standardized Predicted Value

10 _
<
D0
a8
be®
o o
o of
A
@ 05
£
3
° 5°
&>
&
o 0
a )
5 o 00 |
l
2 ]
0.2 ) '
) |
° E
i
i
ag T T T L Al
[ 02 04 05 R 10
Observed Cum Prob
Scatterpiot
Dependent Variable: ROA_Y
——y
Qo
(o]
o
of o [ °
8o, °
% 0
o ® oo
©
o
o
o
o
1 T |
4 { 2 2



	cvr
	123_Page_01
	123_Page_02
	123_Page_03
	123_Page_04
	123_Page_05
	123_Page_06
	123_Page_07
	123_Page_08
	123_Page_09
	123_Page_10
	123_Page_11
	123_Page_12
	123_Page_13
	123_Page_14
	123_Page_15
	123_Page_16
	123_Page_17
	123_Page_18
	123_Page_19
	123_Page_20
	123_Page_21
	123_Page_22
	123_Page_23
	123_Page_24
	123_Page_25
	123_Page_26
	123_Page_27
	123_Page_28
	123_Page_29
	123_Page_30
	123_Page_31
	123_Page_32
	123_Page_33
	123_Page_34
	123_Page_35
	123_Page_36
	123_Page_37
	123_Page_38
	123_Page_39
	123_Page_40
	123_Page_41
	123_Page_42
	123_Page_43
	123_Page_44
	123_Page_45
	123_Page_46
	123_Page_47
	123_Page_48
	123_Page_49
	123_Page_50
	123_Page_51
	123_Page_52
	123_Page_53
	123_Page_54
	123_Page_55
	123_Page_56
	123_Page_57
	456



